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Latar Belakang: Anak usia sekolah yang sedang mengalami masa pertumbuhan dan 
perkembangan membutuhkan bahasa dan hubungan sosial yang lebih luas untuk 
mengembangkan konsep sosial yang ada. Personal sosial merupakan aspek yang 
berhubungan dengan kemampuan mandiri, bersosialisasi dan berinteraksi dengan 
lingkungannya. Personal sosial anak usia sekolah sangat tergantung pada individu 
anak, peran orang tua, dan lingkungan masyarakat. Sekolah sehari penuh (full 
day)maupun sekolah setengah hari (reguler) dapat mempengaruhi personal sosial pada 
anak usia sekolah. Personal sosial anak pada usia sekolah merupakan bagaimana anak 
bisa berinteraksi dengan teman sebaya, orang dewasa dan masyarakat. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk membandingkan pengaruh lama berada di sekolah terhadap 
personal sosial anak usia sekolah. Metode: penelitian ini menggunakan penelitian 
kuantitatif dengan desain analitik case control. Sampel yang digunakan pada 
penelitian ini 31 siswa kelas A dan B program kelas full day dan 31 siswa kelas C dan 
D program kelas reguler. Teknik pengambilan sampel menggunakan accidental 
sampling. Instrumen yang digunakan yaitu kuesioner personal sosial. Analisis yang 
digunakan yaitu analisis univariat dan bivariat dengan menggunakan ujiChi Square. 
Hasil Penelitian: Dari 31 siswa yang bersekolah sekolah sehari penuh (full day), 
siswa yang memiiki personal sosial baik mencapai 32.3% dan siswa yang memiliki 
persona sosial kurang baik sebanyak 67.7%. Sebanyak 31 siswa yang bersekolah 
setengah hari, siswa yang memiliki personal sosial baik sebanyak 90.3% dan siswa 
yang memiliki personal sosial kurang baik sebanyak sebanyak 9.7%. Berdasarkan uji 
Chi Square diketahui bahwa nilai Asymp.Sig (2-sided) sebesar .016 lebih kecil dari α= 
0.05. Kesimpulan: Anak usia sekolah yang bersekolah setengah hari memiliki dua 
setengah kali personal sosial yang lebih baik dibanding dengan siswa yang bersekolah 
di sekolah sehari penuh (full day).  Adanya pengaruh yang signifikan terhadap lama 
berada di sekolah (full day) terhadap personal sosial anak usia sekolah di SMP 7 
Muhammadiyah Surakarta. 
Kata Kunci: full day, reguler, personal sosial. 
 
Abstract 
Background: Children of school age who is experiencing a period of growth and 
development of language and social relationships require wider to develop social 
concepts. A social personal aspects related to the ability of independent, socialize and 
interact with their environment. Social personal school-age children are very 
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dependent on the individual child, the role of parents, and the community. School a 
full day (full day)and school half a day (regular) could affect social personal school-
age children. Personal social development at school age is how children can interact 
with peers, adults and society. The purpose of this study was to compare the effect of 
old to be in school to social personal school age children. Methods: This study used 
quantitative research with analytic design. case-control The sample used in this study 
31 students of class A and class B program full day and 31 students of class C and D 
program of regular classes. The sampling technique using accidental sampling. The 
instruments used are social personal questionnaire. The analysis is univariate and 
bivariate analysis using the Chi Square. Results: Of the 31 students who attend school 
full day (full day), students who coined social personal well reached 32.3% and 
students who have poor social persona as much as 67.7%. A total of 31 students who 
went to school half a day, students who have a good social personal as much as 90.3% 
and students who have poor social personal as much as 9.7%. Based on the Chi 
Square is known that the Asymp.Sig (2-sided) of .016 smaller than α = 0:05. 
Conclusion: School-age children who attend school half a day had a two and a half 
times better social personal than students who attend school full day (full day).  The 
existence of a significant impact on long in school (full day) on social personal in 
junior high school-age children 7 Muhammadiyah Surakarta. 
Keywords: full-day, regular, personal social. 
 
1. PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan salah satu pokok permasalahan pada era globalisasi 
saat ini, secara umum pendidikan di Indonesia sekarang mengalami kemunduran 
kualitas sumber daya manusia. Hal ini diungkapkan oleh Ketua badan 
Pertimbangan Pendidikan Naisonal (BPPN) Awaloedin Djamin menerangkan 
bahwa ranking Human Development Index (HDI) negara Indonesia pada tahun 
1999 berada di posisi 121 dari 187 negara (Human Development Report, 2013). 
Indikator yang digunakan dalam penilaian Human Development Index salah 
satunya adalah kualitas sumber daya manusia dalam suatu Negara (Kompas, 
2011). 
Kemerosotan inilah yang melatarbelakangi ide untuk diadakannya sekolah 
sehari penuh (full day) (Buharudin, 2008). Penerapan sistem sekolah full day di 
Indonesia memiliki sistem positif dan negatif. Sisi positifnya adalah anak sekolah 
diberikan waktu yang lebih panjang untuk belajar. Sisi negatifnya adalah anak 
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merasa bosan, sehingga menimulkan stress di sekolah. Stress di sekolah dapat 
terjadi ketika seorang anak mempunyaituntutan yang harus mereka penuhi di 
sekolah, menaati peraturan sekolah yang kaku dan ketat (Buharudin, 2008). 
Sekolah merupakan lingkungan sekunder anak, anak yang bersekolah 
sehari penuh (full day) menghabiskan waktu sekitar 8 jam di sekolah. Hampir 
sehari penuh anak berada di sekolah. Anak dengan lama berada di sekolah sehari 
penuh tidak memiliki waktu yang banyak untuk dihabiskan di luar sekolah 
sehingga akan mengalami kesulitan dalam berinteraksi dengan teman sebaya di 
luar lingkungan sekolah, orang tua, saudara, dan masyarakat sekitar. Anak yang 
kesulitan untuk berinteraksi dengan lingkungannya dikaitkan dengan resiko 
depresi, gangguan kejiwaan seperti mudah cemas, stress, sering marah-marah, 
gangguan tidur, kurang nafsu makan sehingga dapat mempengaruhi kesehatan dan 
tumbuh kembang anak (Djaali, 2008). 
Anak usia sekolah merupakan kelompok yang paling berisiko tinggi 
mengalami masalah-masalah psikososial. Reaksi-reaksi yang dapat muncul pada 
anak saat menghadapi sebuah masalah adalah menarik diri, suka mengganggu atau 
sulit berkonsentrasi, tingkah laku yang mundur dari tahapan usianya, mudah 
tersinggung, menolak masuk sekolah, marah yang meledak-meledak, dan suka 
berkelahi. Ada keluhan lain seperti sakit perut atau mengalami rasa tertekan 
(depresi), perasaan bersalah,mati rasa atau emosi yang datar mengenai apapun 
(emosional numbness), dan cemas (Sudiana, 2007). 
Greenberg (2007) mengungkapkan bahwa salah satu stress yang 
ditimbulkan oleh sekolah adalah stress akademik. Stress akademik adalah stress 
yang bersumber dari proses belajar mengajar atau hal-hal yang berhubungan 
dengan kegiatan belajar atau lebih dikenal dengan tekanan akademik dan tekanan 
teman sebaya. Tekanan akademik berupa tekanan yang bersumberkan lamanya 
berada di sekolah, nilai kelas, lama belajar, mencontek, banyak tugas, 
mendapatkan nilai ulangan, birokrasi, mendapatkan beasiswa, keputusan 
menentukan jurusan dan karir, serta kecemasan ujian dan manajemen waktu. 
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Belajar yang terus-menerus hanya akan berpusat pada kegiatan akademis 
dang membutuhkan mental tinggi yang berkepanjangan. Dampaknya membuat 
anak lelah, emosi terganggu, atensi konsentrasi yang kurang, dan banyak kelihan 
fisik, seperti sering pusing, badan pegal, sakit perut. Anak dalam usia sekolah 
masih dalam tahap tumbuh dan berkembang sehingga tidak hanya belajar, anak 
memerlukan bermain dan berinteraksi dengan lingkungan di luar sekolah. Dengan 
bermain tidak hanya menimbulkan rasa senang, dan mengurangi energi negatif 
sehingga mengurangi stress tetapi kegiatan bermain dan berinteraksi dengan 
lingkungan luas menjadi sarana anak untuk mengembangkan diri secara optimal 
dalam pertumbuhan dan perkembangannya (Djaali, 2008). 
 
2. METODOLOGI PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan desain 
analitik yang menekankan adanya hubungan antara satu variabel dengan variabel 
yang lainnya. Penelitian case control merupakan penelitian jenis analitik 
observasional yang dilakukan dengan cara membandingkan antara kelompok 
kasus dan kelompok kontrol berdasarkan status paparannya (Swarjana, 2016). 
Populasi yang diteliti adalah siswa kelas VIII SMP 7 Muhammadiyah 
Surakarta sebanyak 161 siswa. Penelitian ini menggunakan teknik accidental 
sampling, dimana sampel penelitian adalah 31 siswa kelas VIII A dan B program 














3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
3.1 Hasil Penelitian 
3.1.1 Analisis siswa berdasarkan jenis kelamin dan usia 
Tabel 3.1Analisis siswa berdasarkan jenis kelamin dan usia 
Karakteristik 
responden 




































Total  31 100.0 31 100.0 
3.1.2 Personal Sosial Pada Kelompok Kasus(Full Day) dan Kelompok 
Kontrol (Reguler) 
Tabel 3.2 Personal Sosial Pada Kelompok Kasus (Full Day) dan 
Kelompok Kontrol (Reguler) 
Kelompok 
Nilai Statistik Personal Sosial 
Min Max Mean Median Baik  Kurang baik 
f % f % 
Kasus (Full 
Day) 
34 48 38.16 37.00 16 51.6 15 48.4 
Kontrol 
(Reguler) 
45 59 52.19 52.00 25 80.6 6 19.4 
 Berdasarkan tabel 3.2 dapat diketahui bahwa pada 
kelompok kausu (full day) rata-rata nilai sebanyak 38.16 dengan nilai 
tengah 37.00.Nilai maksimum adalah 48 dan nilai minimum adalah 
34.Sedangkan pada kelompok kontrol (reguler) diketahui bahwa rata-
rata nilai sebanyak 52.19 dengan nilai tengah 52.00.Nilai maksimum 
adalah 59 dan nilai minimum adalah 45. 
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Dapat disimpulkan bahwa siswa yang bersekolah setengah hari 
(reguler) mempunyai personal sosial yang lebih baik (80.6%) dari 
pada siswa yang bersekolah selama sehari penuh (full day) (51.6%). 
 
3.1.3 Pengaruh Lama Berada Di Sekolah (Full Day) Terhadap Personal 
Sosial Siswa 
Tabel 3.4 Hasil Chi Square Pengaruh Lama Berada di Sekolah 
Terhadap Personal Sosial Siswa 








Baik  39 61 
5.833 .016 
Kurang Baik 71.4 28.6 
 Berdasarkan tabel 3.4 diketahui bahwa siswa reguler yang 
memiliki personal sosial baik (61%) lebih banyak dibanding siswa full 
day (39%). Siswa full day yang memiliki personal sosial kurang baik 
(71.4%) lebih banyak dari pada siswa reguler (28.6%). Nilai 
Asymp.Sig (2-tailed) sebesar .016 lebih kecil dari α= 0.05 sehingga 
Ho ditolak dan Ha diterima. Dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh 
lama belajar di sekolah (full day) terhadap personal sosial siswa SMP 
7 Muhammadiyah Surakarta. 
 
3.1.4 Uji Odd Ratio 
Tabel 4.5 Uji Odd Ratio 
Odd Ratio Value 
Odds ratio for fullday .462 
 Berdasarkan tabel 4.5 diatas dapat diketahui bahwa nilai odd 
ratio sebesar 0.462 yang berarti personal sosial anak usia sekolah yang 
bersekolah setengah hari setengah kali lebih baik dari pada personal 





Hasil penelitian yang telah dilakukan pada anak usia sekolah mempunyai 
hasil bahwa hubungan negatif atau berlawanan arah. Artinya sekolah full day 
yang mempunyai waktu belajar lebih lama, personal sosialnya kurang baik, 
sebaliknya siswa yang bersekolah di sekolah reguler atau setengah hari 
mempunyai perkembangan personal sosial lebih baik. 
Penelitian ini sejalan dengan Kartika dan Herawati (2007) yang 
menyatakan bahwa tugas-tugas perkembangan siswa khususnya tugas 
perkembangan sosial emosi belum sepenuhnya tercapai, siswa-siswa 
labschool cibiru seringkali memunculkan perilaku sosial emosi yang tidak 
matang di lingkungan sekolah baik dalam pembelajaran sehari penuh (full 
day) dan penerapan program percepatan belajar lebih banyak terfokus pada 
penyampaian materi pelajaran. 
Adanya faktor-faktor yang dapat mempengaruhi anak dalam 
mengembangkan personal sosialnya juga menjadi penyebab personal sosial 
anak yang sekolah sehari penuh menjadi kurang baik yaitu tidak adanya 
kesempatan untuk bergaul dengan orang-orang yang ada di sekitarnya dengan 
berbagai usia dan latar belakang, tidak ada minat dan motivasi untuk bergaul, 
semakin banyak pengalaman menyenangkan yang diperoleh melalui 
pergaulan dan aktivitas sosialnya, minat dan motivasi untuk bergaul semakin 
berkembang, tidak adanya bimbingan dan pengajaran dari orang lain, yang 
biasanya menjadi contoh untuk anak, tidak adanya kemampuan 
berkomunikasi yang baik yang dimiliki anak, dalam berkomunikasi dengan 
kata-kata yang dapat dipahami, tetapi juga dapat membicarakan topik yang 
dapat dimengerti dan menarik untuk orang lain yang menjadi lawan bicaranya 
(Gunarsa & Gunarsa, 2007). 
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Desmita (2011) mengungkapkan bahwa stress akademik adalah stress 
yang bersumber dari proses belajar mengajar atau hal-hal yang berhubungan 
dengan kegiatan belajar atau lebih dikenal dengan tekanan teman sebaya. 
Sekolah merupakan lingkungan sekunder anak, anak yang bersekolah 
sehari penuh (full day) menghabiskan waktu sekitar 8 jam di sekolah. Hampir 
sehari penuh anak berada di sekolah. Anak dengan lama berada di sekolah 
sehari penuh tidak memiliki waktu yang banyak untuk dihabiskan di luar 
sekolah sehingga akan mengalami kesulitan dalam berinteraksi dengan teman 
sebaya di luar lingkungan sekolah, orang tua, saudara, dan masyarakat 
sekitar. Anak yang kesulitan untuk berinteraksi dengan lingkungannya 
dikaitkan dengan resiko depresi, gangguan kejiwaan seperti mudah cemas, 
stress, sering marah-marah, gangguan tidur, kurang nafsu makan sehingga 
dapat mempengaruhi kesehatan dan tumbuh kembang anak (Djaali, 2008). 
Belajar yang terus-menerus hanya akan berpusat pada kegiatan 
akademis dang membutuhkan mental tinggi yang berkepanjangan. 
Dampaknya membuat anak lelah, emosi terganggu, atensi konsentrasi yang 
kurang, dan banyak kelihan fisik, seperti sering pusing, badan pegal, sakit 
perut.Selain kesehatan, perawat juga memperhatikan tumbuh kembang anak 
usia sekolah karena personal sosial merupakan salah satu aspek penting yang 
terdapat di dalam tumbuh kembang seorang anak sehingga tidak hanya 
belajar, anak memerlukan bermain dan berinteraksi dengan lingkungan di 
luar sekolah. Bermain tidak hanya menimbulkan rasa senang, tetapi 
dapatmengurangi energi negatif sehingga mengurangi stress. Kegiatan 
bermain dan berinteraksi dengan lingkungan luas merupakan sarana anak usia 
sekolah untuk mengembangkan diri secara optimal dalam pertumbuhan dan 
perkembangannya (Djaali, 2008). 
Gejala stress pada anak dibagi menjadi empat menurut Fremont (2008) 
yaitu pikiran, perasaan, perilaku dan fisik. Pikiran, meliputi self criticism, 
kesulitan untuk berkonsentrasi atau membuat keputusan, disorientasi, takut 
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gagal, dan pikiran yang berulang.Perasaan, meliputi cemas, mudah marah, 
takut, moody, dan pemalu.Perilaku, meliputi gagap atau kesulitan berbahasa 
lainnya, menangis, bertingkah impulsif, tawa yang gugup, menggigit teman, 
menggertakan gigi atau menggenggam kuku, peningkatan atau pengurangan 
nafsu makan. Fisik, meliputi otot yang mengeras, tangan dingin dan 
berkeringat, sakit kepala, adanya masalah pada leher dan punggung, 
gangguan tidur, gangguan pencernaan, sering demam, nafas yang cepat, 




4.1.1. Karakteristik responden di SMP 7 Muhammadiyah Surakarta 
didapatkan hasil responden yang berjenis kelamin laki-laki lebih 
banyak dari responden perempuan di sekolah full day maupun 
reguler. Usia responden di sekolah full day maupun yang bersekolah 
di sekolah reguler sama-sama yang berusia 14 tahun lebih banyak 
dari pada responden yang berusia 15 tahun. 
4.1.2. Anak usia sekolah yang berada di sekolah full day memiliki personal 
sosial yang kurang baik. 
4.1.3. Personal sosial anak usia sekolah yang berada di sekolah reguler 
lebih baik dari pada siswa yang bersekolah di sekolah full day. 
4.1.4. Pengaruh tersebut bernilai negatif (-) atau berlawanan arah, yang 
artinya sekolah full day yang mempunyai waktu belajar lebih lama di 









4.2.2 Kepada siswa 
Siswa yang bersekolah di sekolah full day diharapkan untuk 
dapat mengatur waktunya dengan sebaik mungkin agar tetap 
mempunyai waktu yang seimbang antara waktu unttuk belajar, 
bermain, dan menghabiskan waktu bersama keluarga sehingga dapat 
mencapai perkembangan personal sosial yang maksimal. 
4.2.3 Kepada orang tua 
Orang tua sangat berperan dalam perkembangan personal 
sosial anak.Dalam memilih sekolah yang baik untuk anaknya, orang 
tua perlu berdiskusi dengan anaknya dan juga memperhatikan 
keinginan dan kemampuan anaknya. 
4.2.4 Kepada peneliti selanjutnya 
Bagi peneliti lain yang tertarik untuk meneliti permasalahan 
yang sama dapat menambah aspek perkembangan yang lain sehingga 
akan menambah ilmu dan pengetahuan tentang aspek perkembangan 
anak yang lain. 
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